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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membina pegawai negeri sipil dalam rangka meningkatkan daya guna dan
hasil guna merupakan salah satu upaya mengoptimalisasi aparat pemerintah di dalam
rangka kepentingan pelaksanaan pembangunan sesuai dengan tugas-tugas dan fungsi
yang diemban oleh Pegawai. Sebab keberhasilan suatu organisai banyak ditentukan
oleh pembinaan anggota organisast itu sendiri, untuk .itu pemerintah harus terus
menerus melaksanakan penyempurnaan sistem kepegawaian di Indonesia.

Pemerintah dalam melaksanakan pembangunan nasional yang semakin
kompleks semestinya didukun.g oleh aparatur negaré yang sempurna. Kesempurnaan
pembangunan yang sementara di'galakkan pada prinsipnya banyak tergantung pada
mutu kualitas pegawai negeri sipil itu sendiri. .

Oieh sebab itu, pembinaan karier pegawai negeri sipil mutlak perlu
dilaksanakan, karena pembinaan karier pegawai negeri sipil adalah l?ertujuan untuk
menambah pengetahuan, kecakapan, keahlian dan keterampilan di dalam rangka
_melaksanakan tugas-tugas sehingga dapat bekerja secara efektif dan efesien.

Karena itu masalah kepegawaian di Indonesia merupakan suatu masalah yang
sangat kompleks karena menyangkut miasalah. pelayanan manusia. Oleh sebab itu,
pemerintah selama orde baru banyak memberikan perhatian terhadap masalah

kepegawaian. Untuk mewujudkan pegewai negeri perlu adanya pembinaan dengan

!




sebaik-baiknya yaitu sistem karier dan sistem prestasi kerja di samping adanya
pendidikan dan latihan,

Sistem pembinaan karier y;ng baik adalah satu sendi organisasi yang baik,
karena dengan sistem pembinaan karier yang baik dan dilaksanakan dengan baik pula
akan menimbulkan kegairahan bekerja dan rasa tanggung jawab yang besar dari
seluruh pegawai, tetapi tidak dilaksanakan dengan baik akan menimbulkan frustasi
yang dapat menimbulkan bahaya dalam melaksanakan tugas-tugas yang diembannya
itu. |

Pegawai negeri sipil sebz;gai unsur aparatur pemerintah dapat menjadi aparat .
yang benar-benar mampu melaksanakan tugas-tugas umum pemerintah dan
pemba;f_:r,unan secara berdaya guna dan berhasil guna, maka seorang pegawai negeri
diperlukan adanya dorongan yang dapat mcng.crakkan pegawai kearah tercapainya
tujuan pemerintah dan pembangunan, Dengan adanya dorongan yang telah diperlukan
merupakan perangsang dalam meningkatkan prestasi pegawai dalam hal ini pegawai
negeri sipil dalam jajaran Kantor Pangkalan Udara TNI AU Hasanuddin Ujung
Pandang, maka para pegawai negeri sipil senantiasa selalu berusaha memberikan
karya yang terbaik demi kepentingan organisasi.

Disadari bahwa pelaksanaan pembangunan yang bertujuan untuk menciptakan
apartur yang bersih dan berwibawa , daiam rangka pelaksanaan tugas-tugas umum
pemerintahan dan pembangunan belum dapat dilaksanakan sebagai abdi negara dan
abdi masyarakat, dengan kata lain belum dapat menjadi aparatur yang bersih dan

berwibawa.




Sistem prestasi kerja pada umumnya tidak memberikan penghargaan atas
masa kerja dan kurang memperhatikan tentang kesetiaan dan pengabdian, oleh sebab
itu pembinaan yang hanya didasa:;an pada sistem prestasi kerja tidak memberikan
kepuasan bagi mereka yang telah iama bekerja. Dalam praktek masa kerja dapat
memberikan kemahiran , sehingga makin lama orang bekerja makin cakap dan
terampil dalam pekerjaanya itu. Dengan adanya pembinaan pegawai negeri sipil
berdasarkan sistem karier dan sistem prestasi kerja , maka perlu adanya pengaturan
yang antara lain : formosi, pengadaan, pengujian keseha{tan, penggajian, kepangkatan
dan lain-lain sebagainya.

Pembinaan karier pegawai negeri sipil secara berdaya guna dan berhasil guna
akan :clrilras dengan tujuan pembangunan nasional yakni pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya, dalaim artian pembangunan ditujukan kepada manusia bukan
manusia untuk pembangunan. Pembinaan karier pegawai dalam suatu organisasi
adalah merupakan suatu usaha yang harus terus menerus dilakukan dalam rangka
pencapaian fujuan dari organisasi yang bersangkutan. Sebab jika terjadi
penyimpangan kerja tindakan salah urus dan perbuatan tidak disiplin lainnya adalah
diakibatkan oleh tidak adanya disiplin dalam bekerja dan berkarya sebagai abdi
masyarakat dan abdi negara.

Dengan demikian, untuk membina karier pegawai negeri sipil dan
mengarahkan ,~maka dapat ditempueh dengan jalan menanamkan kedisiplinan pada
setiap pegawai negeri sipil mulai dari pucuk pimpinan sampai pada bawahan yang

paling rendah baik disiplin kerja maupun disiplin waktu. Karena dengan kedisiplinan




pegawal negeri sipil maka merupakan salah”satu faktor keberhasilan suatu pekerjaan
untuk membina karier pagawai negeri sipil dalam organisasi.
B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Pembinaan karier‘bé%i pegawai negt::ri sipil, pada Kantor Pangkalan Udara
TNI AU Hasanuddin Ujung Pandang merupakan salah satu sistem untuk mengadakan
pembinaan bagi setiap pegawai negeri sipil dalam rangka meningkatkan kualitas dan
rasa tanggung jawab bagi setiap pegawai negeri sipil. Dalam rangkz;. pengembangan
* karier pegawai itu merupakan suatu permasalahan yang sampai saat sekarang ini
menjadi hambatan dalam melakukan setiap pekerjaan.

Permasalahan yang dihadapi oleh setiap pegawai pada Kantor Pangkalan

Udara TNI AU Hasanuddin Ujung Pandang yaitu kurangnya tingkat keterampilan

khusus yang dimiliki oleh setiap pegawai itu sendiri, namun dalam rangka’

peningkatan kualitas dari masing-masing pegawai itu yakni lewat pendiciikan yang
merupakan salah satu bentuk untuk meningkatkan kualitas dari pegawai itu sendiri.
. Berbage;i masalah yang dihz;dapi Kantor Pangkalan Udara TNI AU

Ujung Pandang, namun penulis membatasi pada sistem pembinaan karier pegawai
negeri sipil, mengingat terbatasnya waktu, biaya , dan tenaga serta luasnya masalah
yang akan diteliti, maka perlu adanya Pembatasan yang akan diteliti seperti
dirumuskan sebagai berikut ;

I. Baggimanakah sistem pembinaan karier pegawai negeri sipil dalam jajaran

Kantor Pangkalan Udara TNI AU Hasanuddin Ujung Pandang ?

O




2. Bagaimanakah usaha-usaha pelaksanaan pembinaan karier pegawai negeri sipil
pada Kantor Pangkalan Udara TNI AU Hasanuddin Ujung Pandang ?

3. Faktor-faktor apakah yang berpengaruh terhadap pelaksanaan pembinaan karier
pegawai negeri sipil pad? Kantor Pangkalan I:Tdara TNI AU Hasanuddin Ujung .
Pandang 7

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Jjajaran Kantor Pangkalan Udara TNI AU Hasanuddin Ujur;g Pandang.
b. Untuk mengetahui usaha-usaha pelaksanaan pembinaan karier pegawai
negeri sipil pada Knator Pangkalan Udara TNI AU Ujung Pandang. -
c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pelaksanaan
pembinaan karier pegawai negeri sipil pada Kantor Pangkalan Udara TNI
AU Ujung Pandang .
2. Kegunaan Penelitian
a. Diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan informasi dalam jajaran
Kantor Pangkalan Udara TNI AU Hasanuddin Ujung Pandang lebih
meningkatkan pembinaan karier pegawai negeri sipil.
b. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan informasi bagi pemerintah

dan menjadi bahan perbandingan dengan \instansi lain.




c. Diharapkan hasil penelitian ini nienjadi bahan informasi di perpustakaan
untuk menjadi kajian perbandingan selanjutnya yang ingin meneliti hal yang
sama.

D. Kerangka Konseptual

Kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional yang
termaktub dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara { GBHN ) terutama dari
kesempurnaan aparatur negara yang pada pokoknya tergantung pula pada
kesempurnaan pegawai negeri. Dalam usaba mencapai tujuan nasional diperlukan
adanya pegawai ne-geri yang penuh kcsetiétan dan ketaatan kepada Pancasila, undang-
Undang dasar 1945, negara dan pemerintah serta bersatu padu, bermental baik,
berwibawa, berdayaguna, bersih berkualitas tinggi dan sadar akan tanggung jawabnya
sebagai unsur aparatur negara dan abdi masyarakat.

Berdasarkan pasal 3 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian di Indonesia, maka Kedudukan pegawai negeri sebagai unsur
aparatur negara, abdi negara dan abdi masyarakat yang penuh kesetiaan, ketaatan
kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, negara dan pemerintah, sehingga
derigan demikian ddpat memusatkan pikiran sertza mengerahkan segala f;layé dan
tenaganya untuk menyelenggarakan tugas per;wrintahan dan pembaﬂi;l.lﬂan secara
berdaya guna dan berhasil guna.

Sebagaimana yang tercantum di dalam Ketetapan MPR RT Nomor :
TI/MPR/ 1973:, tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara (1973 : 1{4 j dikemukakan

bahwa :




“ Pembinaan, penyempurnaan dan penertiban aparatur pemerintah, baik ditingkat
Pusat maupun di tingkat Daerah termasuk perusahaan-perusahaan milik negara
dan milik Daerah sebagai aparatur perekonomian negara dilakukan secara terus
menerus agar dapat mampu menjadi alat yang efesien, efektif, bersih, dan
berwibawa, sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas umum pemerintahan
maupun untuk menggerakkan pembangunan secara lancar dengan dilandasi
semangat dan sikap pengabdian terhadap masyarakat.”

Jadi dapat diketahui bahwa pembinaan karier pegawai merupakan suatu hal
yang sangat penting bagi pegawai. Oleh karena itu pembinaan karier pegawai perlu
dilaksanakan secara berkesinambungan agar pegawai dapat bekerja dengan baik,
schingga tujuan pembangunan yang diharapkan itu, diperlukan suatu organisasi yang
baik dan perlu menerapkan administrasi dan manajemen yang baik pula.

Untuk lebih meningkatkan prestasi kerja pegawai negeri sipil dalam
" melaksanakan tugasnya, maka pemerintah telah mengeluarkan peraturan perudang-
undangan tentang masalah kepegawaian, dengan maksud agar pelaksanaan tugas-
tugas pegawai dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Selah satu hal yang perlu mendapat perhatian di dalam usaha meningkatkan
prestasi kerja pegawai adalah pembinaan, karena dengan pembinaan adalah
merupakan suatu kegiatan yang bertutjuan untuk dapat mejpperbaiki dan
mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetglwan  pegawai
sehingga segala pekerjaan dapat dilaksanakan: secara efektif dan efq:'s_iqn. Dengan

demikian untuk melihat kerangka konseptual dapat. digambarkan seperti pada bagan

berikut :




Bagan Kerarigka Konseptual

- Pendidikan dan
Pembinaan Karier | —» Latihan —>
PNS - Promosi
A - Mutasi

Peningkatan mutw/

kualitas kerja PNS

E. Metode Penelitian
1. Tipe dan Dasar Penelitian

a. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yaitu deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan data

dari sejumlah responden.

b. Dasar Penelitian

Dasar penelitian yaitu survei yang bertujuan untuk mengumpulkan data

dari sejumlah responden dengan melalui observasi.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara langsung terhadap masalah

yang diteliti untuk memperoleh data dan bahan keterangan dalam

penyusunan skripsi.




b. Wawancara yaitu teknik penelitian dengan melakukan tanya jawab terhadap
responden sesuai dengan Jumlah responden yang ditetapkan
c. Kuesioner / angket yaitu niamba sejumlah daftar pertanyaan kemudian
disebarkan kepada semua ré'sponden yang telah ditetapkan sebagai sampel.
3. Populasi dan Sampel ¢
a. Populasi
Yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah Jumlah
keseluruhan pegawai yang ada pada Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddirll
sebanyak 271 orang, "
b. Sampel
Penarikan sample yang di.gunakan dalam penelitian ini adal;:ih teknik
purposive sampling ( penunjukan s.ecara langsung ) sebaiyak 50 orang
sample responden. '
4°Analisa Data yaitu data dianalisis dengan cara mentabulasi jawabkan responden

-

yang dikumpulkan dan dipersentasikan ke dalam tabel-tabel frekwensi.
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BAB" I

TINJAUAN PUSTAKA
r

A. Pengertian Pembinaan

*

Dalam rangka usaha mencapai tujuan pe-mbangunan nasional seperti yang
termuat dalam Garis-Garis Besar Haluan‘l Negara, maka peranan pegawai negeri
sangat menentukan: Oleh sebab itu, diperlukan adanya pegawai negeri yang penuh
kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, dan I.lpdang—Undgng Dasar 1945, Negara
dan Pemerintah, serta bersatu ~padu, bermental baik, berwibawa kuat, berdaya guna,
bersih, berkualitas tinggi, sadar gkan tanggung jawabnya, sebagai aparatur negara,
abdi negara dan abdi masyarakat.

B *Untuk mewujudkan pegawai negeri sipil seperti apa; yang diharapkan di atas,
maka- pegawal negeri sipil tersebut perlu mendapat pembinaan dengan sebai-k-
baiknya, atas dasar sistem karier dan sistem prestasi kerja.

N Pembinaan I(’jegawai Negeri Sipil seperti yang dikemukakan oleh Moekijat,
. L .
( 1984 : 18 ) menjelaskan bahwa :

“Pembinaan adalah proses pembar;gunan atau pengembangan yang padanya
tercakup urutan-urutan pengertian mulai dari mendirikan (misalnya menanam)
kemudian menumbuhkan, memelihara, perfumbuhan tersebut yang disertai
usahazusaha memperbaiki, memper_baharui serta menyempumakan.”

Selanjutnya pengertian pembinaan felah dikemukakan oleh Musenef,
(?99 1:11) menjelaskan bahwa : |

“Pembinaan adalah scgaia usaha tindakan yang berhubungan langsung (iengan

perencacaan, penyusunan pembangunan, pengarzhan , penggunaan, serta
pengendalian segala sesuatu yang dapat berhasil guna dan berdaya guna.”




Apabila diperhatikan pendapat ters’eb;lt di atas, maka terlihat secara jelas
bahwa pembinaan dilakukan didalamnya terkandung unsur-unsur manajemen, karena
tindakan pembinaan yang dilakukan ada semacam sasaran dan tujuan yang ingin
dicapai sehingga kita mengadakan pembinaan. -Seperti pembinaan a;lak yang
sementara dalam proses pertumbuhannya, kita mengadakan pembinaan mental dan
rohaniah, karena diharapkan anak tersebut dapat }'nempunyai akhlak yang baik.

Demikian pula terhadap pembinaan pegawai, ada suatu hal yang ingin dicapai,
agar pegawai yang dibina itu dapat bekerja secara berdaya guna dan berhasil guna
demi kepentingan organisasi.

Menurut Sastra Djatmika, ( 1983 : 92 )} dalam bukunya berjudul Hukum
Kepegawaian mengemukakan bahwa :

“Pembinaan adalah usaha-usaha yang Dilakukan pemerintah untuk mewu_]udkan
pegawai negeri sipil yang mempunyai sifat-sifat setia penuh dan taat kepada
Pancasila, Undang- Undang Dasar 1945, Negara dan Pemerintah, serta bersatui
padu, bermental baik, berwibawa, kuat berdaya guna, berhasit guna bersih,
berkualitas tinggi dan sadar akan tanggung jawabnya sebagai unsur negara, abdi
negara dan abdi masyarakat.” .

Dari pengeriian yang dikemukakan tersebut di atas adalah merupakan suatu -
cerminan bahwa suatu usaha uang dilakukan oleh pemerintah dalam mewujudkan
kesetiaan dan melakukan aktifitas yang berdasarkan Pancasila, Undang-Undang
Dasar 1945 sebagai unstir aparatur negara dan abdi masyarakat.

N

Pandangan di atas juga memberikan pengertian yang pada dasarnya adalah

sama namun yang menjadi perbedaan penekanan tentang ddanya perencanaan yang

11




secara langsung menyentuh perubahan‘ yang ingin dicapai secara berdaya guna dan
berhasil guna,

Dengan adanya berbagai pandangan di atas maka pembinaan pegawai negeri
perlu diatur dan ditata secara menyeluruh, yaitu dengan peraturan pembinaan yang
seragam bagi segenap pegawai negeri baik pegawai negeri pusat atau pegawai negeri
sipil daerah, atau dengan kata lain peraturan perundang-undangan yang berlaku bagi
pegawai negeri sipil. Sebab dengan adanya pembinaan tersebut maka disamping
memudahkan penyelgnggaraan pembinaan dapat pula diselenggarakan keseragaman
perlakuan dan jaminan kepastiafl hukum bagi segenap pegawai negeri sipil,

Menurut Tri Ubaya Sakti, ( 1982 : 11 ) mengatakan bahwa :

“Pembinaan adalah suatu proses penggunaan. manusia, alat peralatan, uvang,
waktu, metode dan sistem yang didasarkan pada prinsip tertentu dalam usaha
pencapaian tujuan militer yang telah ditentukan dengan daya dan hasil sebesar-
besarnya.” ;

Dari pengertian yang dikemukakan di atas memberikan penekanan adanya
Proses penggunaan-manusia dan peralatan lain yang didasari dengan prinsip tertentu
dalam usaha pencapaian tujuan yang berdaya guna. .

Pandangan di atas juga memberikan pengertian yang pada dasarnya adalah
sama, namun yang menjadi perbedaan penekanan tentang adanya perencanaan yang
secara langsung. menyentuh perubahan yang ingin dicapal secara berdaya guna dan
berhasil guna.

Pengertian pembinaan yang telah dikemukakan di atas bila dikaitkan ciengan

pembinaan pegawai negeri perfu diatur secara menyelumh. yaitu dengan peraturan
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pembinaan yang seragam bagi segenap pegawai negeri, l:{aik pegawat negeri sipil
pusat atau pegawai negeri sipil daerah atau dengan kata lain peraturan perundang-
undangan yang berlaku bagi pegawai negeri sipil dacrah kecuali ditentukan lain
dalam peraturan perundang-undangan. Dengan adanya keseragaman pembinaan
pegawai tersebut di atas maka disamping memudahkan penyelenggaraan pembinaan,
dapat pula disaelenggarakan keseragaman perlakuan dan jaminan kepastian hukum
bagi segenap pegawai negeri.

Dalam rangka usaha memelihara kewibawaan pegawai negeri ?.ipil maka
tindakan kepoliasian terhadap pegawai negeri dilakukan dengan tertib berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. '

Landasan untuk melaksanakan pembinaan pegawai negeri sipil diperlikan
adanya suwatt undang-undang yang mengatur tentang kepegawaian khuspsﬁya
Kedudukan, kewajiban, dan hak pembinaan pegawai negeri sipil.

Dari sekian pendapat tentang pembinaan yang telah d}kemukakan di atas bila
dianalisa lebih mendalam maka akan diterukan inti dari pembirflaan itu sendiri. Bila
menganalisa kandungan pembinaan itu akan kembali kepada proses seseorang dalam
usaha mendidik agar mereka dapat bt'eketja dengan baik demi mencapai tujuan yang
diinginkan.

Pembinaan peégawai negeri diarahkan untuk menjamin penyelenggaraan tugas
pemerintahan dan pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna. Agar
pegawai negeri dapat melaksan;ikan tugasnya secari,pcrdaya guna dan berhasil guna,

maka perlu diadakan pembinaan pegawai negeri secara menyeluruh, yaitu suatu
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pengaturan pembinaan yang' berlaku baik bagi pegawai negeri sipil pusat atau
" pegawai negeri sipil daerah. Dengan demikian, peraturan perundang-undangan yang
berlaku bagi pegawai negeri sipil pusat dengan sendirinya berlaku bagi pegawai
negeri sipil daerah.

Pelaksanaan usaha penertiban dan pembinaan aparatur negara yang meliputi
baik Struktur, prosedur kerja, kepegawaian pun sarana dan fasilitas kerja, sehingga
keseluruhan aparatur negara baik ditingkat pusat maupun di tingkat daerah benar-
benar 'aparatur yang ampuh, berwibawa, kuat berdaya guna, berhasil guna, Ihersih,
penuh kesetiaan dan ketaatan pada Pancasila dan Undang—Undahg Dasar 1945, negara
dan pemerintah.

Pembinaan yang dimaksudkan di atas dilaksanakan berdasarkan sistem karier
dan sistem kerja, dalam rangka usaha untuk meningkatkan mutu dan keterampilan
serta memupuk kegairahan bekerja maka perlu diadakan pembinaan dengan sebaik-
‘baiknya atas dasar sistem karier dan sistem prestasi kegja, sehingga dapat

dikembangkan bakat dan kemampuan yang ada pada diri masing-masing pegawai

a

negeri secara wajar.

Dengan demikian jelas kepada kita bahwa pembinaan pegawai _dima.k§udkan
pula untuk mengembangkan dan mewujudkan kesetiaannya kepada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, Negara dan pemerintah sebagai aparatur negara dan
abdi masyarakat. Sebab untuk pembinaan pegawai hendaknya dxarahkanunmk
menjamin penyelenggaraan tugas perusahaan/pemerintah dan tugas pembangunan

secara berdaya guna dan berhasil guna. Oleh karena itu dengan adanya pembinaan
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pegawal secara berdaya guna dan berhasil guna akan sangat selaras dengan tujuan
pembangunan nasional, yaitu pembangunan Indonesia dalam art1 kata pembangunan
tersebut diwujudkan untuk manusian bukan manusia untuk pembangunan. Karena
vang dibangun adalah manusia dan masyarakat. Dengan demikian maka pegawai
adalah sebagai subyek dan obyek karena dia adalah pemikir, perencana, dan
pelaksana pembangunan.

B. Pengertian Karier

Untuk menguraikan dari pengertian karier itu maka perlu melihat Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian, dimana
pengertian karier itu hanya tersurat arti kandungan dari pengertian karter itu sendiri
atau tidak jelas. Untuk meberikan pengertian yang jelas ada beberapa pendapat antara
lain dikemukakan oleh A.W. Widjaja, ( 1986 : 67 ) menjelaskan bahwa :

“Karier dikembangkan atas dasar Pokok pikiran bahwa seseorang akan tetap
bekerja dalam suatu bidang tertentu, sehingga karenanya ia diharapkan
memperoleh pengalaman vang cukup banyak dan pengetahuan serta keahlian
yang bertambah.”’

Pengertian yang dikemukakan di atas memberikan gambaran yang jelas
mengenal karier itu sendiri, yang menjadi pokok pikiran untuk melakukan setiap
pekerjaan pada bidang tertentu yang diharapkan memperoleh gambaran pengalaman
yang cukup scrta keahlian tertentu.

Selanjutnya A.W. Widjaja, ( 1986 : 67 ) mengatakan bahwa istilah karier

dipergunakan dalam bermacam-macam pengertian dikatakan bahwa :
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Kemajuan seseorang

Kegemaran seseorang dalam suatu bidang

Serangkaian jenis pekerjaan yang berhubungan satu sama lain tidak
beberapa erta (pengalaman)

Wk =

Dengan demikian jelas bahwa karier merupakan suatu prestasi yang telah
dicapai dalam melaksanakan pekerjaan, namun kalau kita akan melihat penjabaran
sistem karier itu yang baik adalah salah satu sendi organisasi yang baik karena
dengan sistem pembinaan karier yang baik dan dilaksanakan dengan baik pula akan
dapat menimbulkan kegairahan bekerja, dan rasa tanggung jawab yang besar dari
seluruh pegawai, tetapi sebaliknya:l apabila- tidak ada sistem pembinaan karier yang
baik atau secara formil ada sistem pembinaan karier yang baik tapi tidak dilaksanakan
dengan baik akan dapat menimbuik_an frustasi dengan sendirinya menimbulkan
kelemahan bekerja. Oleh karena itii dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1974
dengan tegas digariskan bahwa pembinaan pegawe;i negeri sipil di dasarkan atas
sistem karier dan sistem prestasi kerja.

- Sistem karier .yané dimaksud disini adalah suatu sistem kepegawaian dimana
untuk kepangkatan pertama di dasarkan atas kecakapan yang bersangkutan,
sedangkan dalam pengembangannya lebih la;1jut, masa kerja, pengalaman , kesetiaan,
pengabdian dan syarat-syarat obyektif lainnya juga turut menentukan. Sistem karier
juga dimungkinkan' naik pangkat tanpa ujian jabétan dan pengangkatan dalam yang
dilaksanakan berdasarkan jenjang yang telah ditentukan,

Sistem karier dapat dibagi atas dua sistem karier terbuka dan sistem' karier

tertutup. Yang dimaksud dengan kedua sistem tersebut adalah :
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1. Sistem karier terbuka yaitu untuk men"dudliki sesuatu jabatan lowongan dalam
suatu unit organisasi, terbuka bagi setiap warga negara asalkan mereka
mempunyai kecakapan dan pengalaman yang diperlukan unfuk jabatan yang
lowong itu,

2. Sistem karier tertutup adalah sesuatu jabatan yang lowong dalam sesuatu
organisasi hanya dapat diduduki oleh pegawai yang telah ada dalam organisasi itu
dan tidak boleh diduduki oleh oratig luar dari organisaisi yang bersangkutan.
Untuk lebih jelasnya sistem karier tertutup ini mempunyai arti antara lain :

- Sistem karier tertutup dalam arti departemen yaitu jabatan, yang lowong
dalam suatu departemen hanya diisi oleh pegawai yang telah ada dalam
departemen itu tidak boleh diisi oleh pegawai departemen lain.

- Sistem karier tertutup dalam arti Propinsi yaitu pegawai dar Propinsi yang
satu tidak boleh pindah ke Propinsi lain.

- Sistem karder tertutup dalam arti negara artinya jabatan_ vang ada dalam
organisasi pemerintah hanya dapat diduduki oleh pegawai yang telah ada
dalam organisasi pemerintah. Untuk Pengertian sistem karier tertutup dalam
arti negara dimungkinkan berpindah dari departemen yang lain sistem inilah
yang dianut oleh Undang-Undang Nomor 8 tahun 1974.

Penjabaran di atas telah memberikan pemahaman tentang sistem karier dalam
negara yang dijadikan sgbagai landasan para ilmuwan memberikan pengertian sistem

karier itu sendiri, dengan- demikian jelas bahwa karier adalah kemajuan yang
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didasarkan pada kegemaran seseorang dalam suatu bidang pekerjaan dimana

pekerjaan tersebut mempunyai hubungan yang tidak erat.

Lebih lanjut karier telah dikemukakan oleh T. Hani Handoko, (1994 : 121)
mengemukakan bahwa :

“Karier adalah semua pekerjaan (atau jabatan) yang dipunyai . (atau dipegang)
selama kehidupan. kerja seseorang. Bagi banyak orang, pekerjaan-pekerjaan
Learée'l,)’ut merupakan suatu bagian dari rencana yang disusunnya secara berhati-

Dengan demikian bahwa orang-orang sukses biasanya mengembangkan”
berbagai rencana karier dan kemudian berupaya untuk mencapai rencana-rencana
mereka. Pendek kata karier harus dikelola melalui suatu perencanaan yang cermat.

Istilah karier telah digunakan untuk menunjukkan orang-orang pada masing-
masing peranan atau status mereka.

Pada umumnya istilah Karier tersebut dibagi dengan tiga pengertian yaitu ;

a. Karier sebagai suatu urutan promosi atau pemindahan ( transfer ) lateral ke
jabatan-jabatan yang lebih menuntut tanggung jawab atau ke lokasi-lokasi yang
lebih baik dalam hubungan kerja selama kehidupan seseorang,

b. Karier sebagai penunjuk pekerjaan-pekerjaan yang membantu suatu pola
kemajuan yang sis:tematis dan jelas jalur karier.

c. Karier sebagai sejarah pekerjaan seseorang atau scrangkaian posisi yang
dipegangnya selama kehidupan kerja. Dalam konteks ini, semua orang dengan

sejarah kerja mereka disebut mempunyai karier.
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Pengembangan karier merupakan ﬁpa:ya-upaya pribadi ‘seseorang pegawai
untuk mencapai suatu rencana karier. Kegiatan-kegiatan ini mungkin didukung
bagian personalia atau tidak tergantung pada bagian' personalia. '
Titik awal pengembangan karicr dimulai dari pegawai setiap orang
bertanggung jawab atas pengembangan atau kemajuan kariernya. Setelah komitmen
pribadi dibuat, beberapa kegiatan pengembangan karier dapat dilakukan, kegia:tan-
kegiatan tersebut mencakup :
a. Prestasi kerja ‘
Kegiatan paling penting untuk kemajuan karier adalah prestasi ketja yang baik, .
karena hal ini mendasari semua kegiatan pengembangan karier. lainnya. Kemajuan
karier sangat tergantung pada prestasi kerja {performance).

b. Exposure
Kemajuan karier juga ditentukan oleh exposure, Exposure berarti menjadi dikenal
oleh oranglorang yang memutuskan promosi, transfer, dan !cesempatan-
kesempatan karier latnnya. Tanpa exposure karyawan / pegawai yang b.erprestasi
baik mungkin tidak memperoleh kesempatan untuk mencapai sasaran-sasaran
kariernya. Para pimpinan / manajer mendapatkan exposure terutama melalui
prestasi, Laporan-laporan tertulis, persentase lisan, kerja panitia pelayanan
masyarakat, dan bahkan lama jam kerja mereka.

¢.  Permintaan berhenti . :
Bila seseorang pegawai / karyawan melihat kesempatan karier yang‘ lebih besar di

tempat lain, permintaan berhenti mungkin merupakan suatu cara untuk mencapai
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sasaran-sasaran karier..Banyak pegawai ferutama manajer professional berpindah-
pindah ke tempat ]:':iin,sebagai, bagian strategi karier mereka. Bila hal itu dilakukan
secara efektif, mereka biasanya mendapatkan promosi, kenaikan gaji dan
pengalaman baru. Peg‘r.lititaan ‘berhenti untuk melanjutkan ‘karier di perusahaan
lain sering dis€but leveraging. Bagaimanapun juga,-bila teknik ini terlalu sering
diguﬁakﬁn'akanmerugikan-p;agawai itusendiri. ¢ Tl b v

. Kesetiaan organisasional " _, &+ 1 "~ - o cad o S
Dalam banyak organisasi, orang-orang meletakkan kemajuan karier tergantung
pada, kesetiaa}.n organisasional. Kesetiaan organisasional rendah pada umumnya
ditemui pada, diri para sarjana baru ( yang mempunyai penghargaan tinggi,
sqhifngga' sering- kecewa, dengan -organisasi.pertama mereka: ). Dan para
proé'ession‘al ( yang kesetiaan pertamanya, adalah pada profesi mereka ). Dedikasi
jangka 'panjang_ terhadap, perusahaan yang . sama" akan menumnkan.ﬁngkat
per;’:)utaranténaga;,kcxja.,“- \,—.L . A i = A

. Mej torsdanSponsor iy ;“__ oo S PR

b e o ot

Sesleorang mentor adalah orang );ang menawarkan blmbmgan karler informal,
chlawal atau méntor dala;nqi;anj;alé pt”:r!blsa.l;a:ar-ll menyagla;n bahwa hubungan
diantara m;ereka ada da;l be}guna b;g; pengembangan karier . ];ﬂa mentmi }daix;;
merlmmmam pegawai untuk keglaian-keglatan pengembangan karier, seperti

o 4 l L ta l.
program-program lanhan transfer atau promom maka dia menjadi sponsor.

| <&
Seorang sponsor adalah orang dalam organisasi yang dap}tv"’ni"eg;l
| é& |
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P.P. 12 / 1952 menyatakan bahwa Pegawai Negeri adalah semua pegawai
. . )
negeri sipil dalam dinas aktif. Tetapi di dalam penjelasannya dinyatakan kecuali
pekerja harian.
Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 Tntang Pokok-Pokok
Kepegawaian, ( 1974 : 5 ) dikemukakan bahwa :

“Pegawai Negeri adalah mereka yang setelah memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh
pejabat yang berwenang, dalam suatu jabatan negeri dan atau diserahi tugas
negara lainnya yang ditetgpkan berdasarkan sesuatu peraturan-peraturan
perundang-undangan dan digaji menurut perundang-undangan yang berlaku.”)

Berdasarkan pengertian tersebut di atas bila dianalisa secara mendalam maka
akan nampak dengan jelas pengertian dan kandungan dari pengertian tersebut antara
lain :

a. Telah memenuhi syérat yang telah ditentukan.

-b. Diangkat oleh pejabat yang berwenang,

c. Diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri atau tugas negara lainnya.
d. Digaji menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Menurut Drs. Moekiyat, (1985 : 37) mengemukakan tentang pengertian
pegawai negeri bahwa :

“Pepawai Negeri adalah mereka yang telah diangkat dalam jabatan pemerintah
Pusat oleh pembesar yang berwewenang dan diberi gaji dari anggaran belanja
negara, mata anggaran belanja pegawai yang segala sesuatu menurut peraturan-
peraturan yang bertaku,”

Bila Rumusan pengertian di atas di analisis secara mendalam akan ditemukan

beberapa unsur penting dari f:egawai negeri itu sendiri yang antara lain :
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a. Diangkat dalam jabatan pemerintah pusat oleh pejabat yang berwewenang,
b. Diberi gaji dari anggar;n belanja negara. .
c.” Segald sesuatu menurut peraturan yang berlaku.
Menurut pasal 2 ayat 1 Undang-undang No 8 tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian dikemukakan bahwa :

“Pegawai Neger terdiri dari :

a. Pegawai negeri sipil
b. Anggota Angkatan Bersenjata Republik Indonesm

Pegawai Negeri Sipil terdiri dari :

a. Pegawai negen' sipil pusat

b. Pagawai negeri sipil daerah

c. Pegawai negeri sipil lain yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah,”

(1974 :2)

Berdasarkan pembagian pegawai negeri sipil di. atas bila di kaji lebih
mendalam bahwa yang dimaksud dengan pegawai negeri sipil pusat adalah pegawai
negeri sipil pusat yang pengangkatannya dilaksanakan oleh pemerintah pusat dan
pembiayaannya diatur dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Adzyun
penjabarannya uraian tersebut di atas adalah sebagai betikut :

a. Pegawai negeri sipil pusat yang gajinya dibebankan pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara dan bekerja pada Departemen, Lembaga pemerintah Non
Departemen , Kesekreiariatan, Lembaga Terlinggi / Tinggi Negara, Instansi

Vertikal di daerah-daerah dan Kepanitraan pengadilan.

b. Pegawai negeri sipil pusat yang bekerja pada perusahaan jawatan
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c. Pegawai negeri sipil pusat yang dipetbantu_!;an atau dipekerjakan pada daetah
otonom
d. Pegawai negeri pusat yang berdasarkan sesuatu peraturan perundang-undangan
yang diperbantukan atau dipekerjakan pada badan lain, ‘
€. Peg:;,wai negeni sipil pusat yang menyelenggarakan tugas negara lainnya, seperti
Hakim, padafPengadilan negeri dan Pengadilan tinggi dan lain-lain
Pepawai negeri sipil daerah adalah pegawai r'm‘ger_i sipil daerah otonom.
Penjabaran dari- pegawai negeri sipil daerah itu merupakan suatu pegawai negeri sipil
yang diangkat oleh daerah yang bersangkutan dan menyangkut pembiayaan gajinya

di bebankan kepada daerah yang menyangkut lewat pendapatan dan belanja daerah.

Dengan demikian jelas bahwa. sasaran utama ‘pegawai negeri sipil tidak lain

adalah bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi pegawai negeri sipil
yang dibertkan tugas oleh pemerintah dan masyargkat dalam menjalankan tugas-tugas
pelayanan dengan. baik, tugas pelayanan kepada masyarakat luas; dan kepada pegawai

maupun kepada atasan. .
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a. Menyelenggarakan pembinaan administrasi, organisasi dan. tata laksana
terhad'flp seluruh unsur dalam Kesatuan Pangkalan TNI AU Hasanuddin. , .~

b. Memberikan pelayanan teknis dan adminitrrasi kepada komandan
Pangkalan TNI AU Hasanuddin dan seluruh jajaran Kesatuan Pangkalan
TNI AU.Hasanuddin

¢. Memberikan informasi kepada pihak di jajaran Pangkalan TNI AU
Hasanuddin 'yang ada hubungannya dengan k;:dinasan

3. Fungsi
Di dalam .'pelaksanaan tugas sehdri-harinya Sckretariat Pangkalan TNI AU
Hasanuddin 'mempun}ai fungsi sebagai berikut ;

a. Xoordinasi dalam arti membina kerja sama di seluruh jajaran bz_iwél)hannya.

b. Pelayanan dalam arti memberikan pelayanan teknis dan administratif bagi
seluruh satuan organisasi dalam perawatan l.amui Hasanuddin.

¢. Perencanaan dalam arti memi:oina urusan tata usaha, mengelola dan
membina kepegawai.an di Sekretariat Lanud Hasanuddin .

d. Pembinaan ocrganisasi dalam arti melakukan pembinaan t;arhadap
bawahannya mengenai pentingnya berorganisasi unt!uk pen;:apaian fuj udn.

e. Membina kedisiplin;m kerja dalam arti melaksanakan pembinaan kepada
l;ara bawahannya agar selalu berbuat dan bertindak disiplin.

- B. Keadaan Pegawat

Pegawai sebagai sarana administrasi dan manajemen yang paling menentukan
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Tabél 2
Keadaan Jumlah Pegawai Menurut Golongan Pada
Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin

No Golongan . Frekuensi Keterangan
1 I 12
2 i 226
3 i3 57
4 v 6
Jumlah 271 orang

Sumber Data : Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin, Tahun 2000
C Struktur Organisasi ‘

Struktur organisasi dapat memberikan gambaran tentang hubungan antara satu
dengan yang lainnya yaitu hubungan kerja antara top manajer, midel manajemen dan
lower manﬂjcmcn sebagqi pelaksana. Dengan struktur organisasi di maksudkan agar
semua anpggota organisasi dapat berjglan dengan baik.

Struktur organisasi yang dibentuk pada Kantor Pangkalan TNI AU
Hasanuddin adalah sebagai berikut :

1. KASET ( Kepala Sekretariat )

[

. KAUR LAKMIND ( Kepala Urusan Administrasi Umum )
3:- KALIR-ARSIP { Kenala Urusan Arsin )

4. KAURBLIK { Kepala Urusan Publikasi )

Adapun bagan struktur organisasi pangkalan TNT ATS Hasanuddin terlarhpir.
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1. Kaset { Kepala Sekretariat ) ’

a.

Set adalah staf pembantu / pelaksana pelayanan Lanud dalam

menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan umum.

" Dalam rangka pelaksanaan tugas tersebut pada butir (a).

Set mempunyai tugas kewajiban sebagai berikut :

1. Melaksanakan peljnbi naan kesekretariatan umum di lingkungan Lanud.

2. Melaksanakan korespondensi, dokumentasi, publikasi, penggandaan
. dan ketatalaksanaan perkantoran di lingkunagan Lanud.

Melaksanakan pendinamisasian kearsipan dan ‘pelaksanaan Pos militer

L

TNI AU.

4, Mengadakan pengawasan dan pengendalian atas pelaksanaan
administrasi umum di lingkungan Lanud.

5. Menyiapkan rapat-rapat dinas serta menyusun dan menyajikan. risalah
hasil gtfpat dilaksanakan di lingkungan Lanud.

6. Mengadakan koordinasi dan kerjasama dengar; instansi-instansi terkait

. di dalam dan di luar Lanud untuk kepentingan pelaksanaan tugasnya.

Set dalam melaksianakan_ tugasnya dibantu oleh :

1. Urusan pelaksanaan administrasi umum, disingkat Urlakminu.

2. Urusan dokumentasi dan publikasi disingkat Urdo.kblik.

3. Urusan arsip, disingkat Ursip.

Set dipimpin oleh Kepala Sekeretariat, disingkat Kaset yang dalam

pelaksanaan tugas kewajibannya bertanggung jawab berpangkat Kapten.
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e. Kaset dijabat oleh seorang Perwira Pertama TNI AU berpangkat Kapten.

2. Kaur Lakminu ( Kepala Urusan Administrasi Umum )

a,

C.

Urlakminu adalah staf pelaksana _Set dalam bidang kesektretaria;an yang
meliputi korespondcnsi: ketatalaksanaan perkantoran dan
menyelenggarakan Pos AU di lingkungan Lanud.

Dalam ran.gka melaksanakan tugas tersebut pada butit di atas, Urlakminu

mempunyai tugas kewajiban sebagai berikut :

1. Menerima, mgmeriksa / meneliti, menyeleksi, memberi nomor kode
r'n‘engagenda3 memberi cap terhadap surat / naskah yang akan dikirim
atau diteruskan kepada para pejabat di lingkungan Lanud.

2. ‘Menata secara tertib (filing) surat/naskah yang diterima / dikirim
menurut sistem tata usaha, membuka / menutup Takah, mengendalikan
pengedarannya menurut BIP { Buku Induk Persoalan ), meneliti serta
memelihara kerapihan / kebenaran Takah serta perlakuan yang benar

terhadap Takah dan menyimpannya,

L2

Metedaksi surat / naskah, menelifi redaksi dari yang akan dimintakan
tandd tangan komandan, meneliti cara penulisan/pengetikan yang

disesuaikan denganperaturan, meneliti kebenaran referensi yang

digunakan dan diisi yang sesuai.dengan kebijaksanaan komandan

¢ﬁ§rr

;“"iﬁ“ N
: ‘ééo
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Urlakminu dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh

1. Sub Urusan Administrasi Takah, disingkat éuburminkah. .
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2. Sub Urusan Disposist Pos, disingkat Suburdisipos.
3. Sub Urusan Produksi, disingkat Suburprod.

d. Urlakminu dipimpin oleh Kepala Ur-usan Pelaksanaan Administrasi Umum,
disingkat Kaurlakminu yang dalam pelaksanaan tugas kt;wajibainnya
bertanggung jawab kepada Kaset.

e. Kaurlaminu dijabat oleh seorang Perwira Pertama TNI AU berpangkat
Letnan Satu. ]

3. Kaur Urdokblik

a. Urdokblik adalah staf pembantu / pelaksana Set dalam bidang penertiban
‘produksi, reproduksi daI; penyimpanan barang cetakan,

b. Dalam rangka pelaksanaan tugas tersebut pada Urdokblik mempunyai tugas
kewajiban sebagai berikut :

1. Melaksanakan penstensilan, foto copy dan penjilidan.
2. Mengadakan pegawasan dan pengendalian di dalam penggunaan

publikasi sesuai ketentuan yang berlakuy’.

Melaksanakan penyimpanan dokumen, baik dari kesatuan lain maupun

La

yang diproduksi oleh pangkalan.
¢.  Urdokblik datam melaksanakan tugasnya dibantu oleh :
L. Sub Urusan Dokumentasi

2. Sub Urusan Publikasi
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d. Urdokblik dipimpin oleh Kepala Urusan Publikast di singkat Kaurdokblik
yang dalam pelaksana.an tugas kew':ljibannya bertanggung jawab kepada
Kaset.

e. Kaurdokblik dijabat oleh seorarig Perwira Pertama TNI AU berpangkat
Letnan Satu.

4, Kursip

Ursip adalah staf pembantu / pelaksana Set dalam bidang pengurusan arsip

Lanud, Dalam rangka pelakéanaan tugas tersebut Ursip mempunyai tugas

sebagai berikut ;

1.

]

.L;J

Menerima memeriksa / menggandakan memberi cap semua arsip yang
diterima maupun akan diteruskan kepada badan arsip yang lebih tinggi.
Mencatat / mengatur arsip yang akan disimpan menurut sistem yang telah
ditentukan arsip dinas dan selanjutnya meminta ke'mbali bila akan
digunakan sebagai referensi.

Menyajikan arsip yang diminta oleh pejabat yang berwewenang untuk
menggunakan arsip dinas dan selanjuthya meminta kembali bila telah
selesai digunakan.sebagai referensi.

Memelihara dan merawat semua arsip / document yang berada dalam
wewenang dan tanggung jawabnya,

Melaksanakan penilaian terhadap arsip yang bernilai duva tahun dan lebih

dari dua tahun.
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6. Mengatur dan mengawasi distribusi dan penerimaan arsip kepada pejabat tdi
lingkungan Lanud atau kepada badan arsip yang lebih tinggi sesuai dengan
ketentuan dan prosedur yang berlaku,

7. Memusnahkan

8. dan Kasi-intelud dengan surat perintah Danlanud.

9. Melaksanakan penyaluran arsip ke Setumau.

Ursip dalam melaksanakan tugasnya dibantu.oleh :

1. Sub Urusan Administrasi arsip, disingkat Suburminsip

2. Sub Utusan Perawatan Arsip

3. Sub Urusan Penghapusan Arsip

Ursi[; dipimpin oleh Kepala- Urus'c‘m Arsip, yang dalam pelaksanaan tugas

kewajibannya bertanggung jawab kepada Kaset,

Kursip dijabat oleh scorang Perwira Pertama TNI AU berpangkat Letnan Satu.

. Disops

Disops adalah pembantu pimpinan / pelaksana Lanud dalam’ nienyelenggarakan

kegiatan operasi udara, dukungan operasi udara dan penyiapan pangkalan.

Dalam rangka pel;iksanaara tugas tersebut Disops mempunyai tugas kewajiban

sebagai berikut :

1. Mengkoordinasikan, mengawasi dan mengendalikan kesiapan operasi dan
latihan

2. Mengkoordina;sikan, mengawasi dan mengendalikan kesiapan pelayanan

penerbangan serta kegiatan keselamatan terbang dan kerja.
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3. Mengkoordinasikan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan pengamanan.
4, Mengkoordinasikan, mengawasi dafi mengendalikan operasi keamanan dan

pertahanan pangkalan udara.

5. Mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengendalikan kesiapan angkutan |

dalam rangka mendukung kesiapan organisasi operasi.

6. Mengkoordinasikan, mengawasi dan mengendalikan pembi;laan potensi
kedirgantaraan.

7. Mengadakan kerja sama dengan s:taf dan satuan di lingkungan Lanud untuk
kepentingan pelaksanaan tugasnya.

8. Mengajukan pertimbangan dan sélran kepada Danlanud khususnya mengenai
hal-hal yang berhubungan dengan bidang tugasnya. ,

Disops dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh :

1. Seksi Base Operation

2. Seksi Angkutan .

3. Seksi Keamanan dan Pertahanan Pangkalan

4, Seksi Pembinaan Potensi Dirgantara.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sistem Pembinaan Karier Pegawai Negeri
Sistem pt;mbinaan kz.lrier pegawai negeri dimaksudkan untuk Iebih
menimbulkan kegairahan bekerja dan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap
tugas-tugas yang diembannya. Mengingat pegawai negeri sipil merupakan unsur
negara -tetapi juga adalah abdi negara dan abdi masyarakat yang hidup ditengah-

tengah masyarakat dan bekerja untuk kepentingan masyarakat. Karena itu dalam

melaksanakan pembinaan karier pegawai negeri bukan saja dilihat dan diperlakukan

sebagai aparatur negara tetapi juga harus dilihat dan diperhatikan sebagai warga

negara. Hal ini mengandung pengertian bahwa dalam melaksanakan pembinaan
karier pegawai hendaknya sejauh mungkin diusahakan adanya keserasiannya antara
kepentingan dinas dan kepentingan perorangan, maka kepentingan dinaslah yang
diutamakan,

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

pembinaan pegawai bukan hanya didasarkan atas, sistem karier dan sistem prestast

kerja tetapi adalah perpaduan antar sistem prestasi kerja, sehingga dengan demikian

unsur-unsur yang baik sistem karier dan sistem prestasi kerja dapat dipadukan secara
serasi. Sehubungan dengan pelaksanaan pembinaan dengan pegawai pada Kantor
Pangkalan TNI AU Hasanuddin, dalam pelaksanaannya ditempuh dengan cara
- - - - . = h'?‘ -
perpaduan antara sistem karier dan sistem prestasi kerja. Dimana dz/m" ec\fﬁa‘.%lstem
/ 2

itu apabila tidak dipadukan akan nampak kelemahan dan kekurangan-dart, kedua
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sistem tersebut, Dengan demikian, pegawai yang ada dalam organisasi yang

L

bersangkutan dapat memberikan prestasi kerja yang sebaik-baiknya sehingga benar-
benar dapat berfungsi sebagai penghasilan kerja yang tepat guna dan berhasil guna
sesuai dengan sasaran-sasaran organisasi. _ -

Dapat dikatakan bahwa sistem karier adalah sistem pegawai negeri sipil
dimana pengangkatan pertama didasarkan atas kecakapan yang bersangkutan.
Kemudian pengembangan yang lebih lanjut masa kerja, pengalaman, kesehatan,
pengabdiqn, syarat-syarat obyektif lainnya juga furut menentukan.

Dalam sistem karier kemungkinan pada dasarnya terbagi atas dua yaitu :

1. Sistem pembinaan karier tertutup adalah bahwa pangkat dan jabatan yang ada

dalam organisasi hanya dapat diduduki oleh pegawai negeri yang sudah ada dalam

organisasi itu, tidak boleh diduduki oleh orang lain.

)

Sistem karier terbuka adalah bahwa. untuk menduduki jabatan lowongan dalam
suatu organisasi, tf:'rbuka_ bagi setiap warga negara asalkan ia mempunyai
kecakapan dan peng.alaman yang diperlukan untuk jabatan lowongan itu.
Sedangkan pembinaan pegawai dengan sistem prestasi kerja adalah suatu
sistem pegawai dimana untuk pengangkatan seseorang dalam suatu jabatan
didasarkan atas kecakapan dan prestasi kerja yang telah dicapat oleh orang tersebut.
Kecakapan tersebut harus dibuktikan dengan lulus ujian jabatan dan prestasinya itu
harus terbukti s:.ecara syah.
Selanjutnya bukan hanya dari kenaikan jabatan saja yang harus didasarka.n

dari hasil yjian tetapi untuk kenaikan gaji dan pangkat juga harus lulus ujian terlebih
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dahulu. Pada sistem ini tidak mengenal adanya pemberian penghz;rgaan atas masa
kerja dan kurang memperhatikan tentang kesetizan .dan pengabdian oleh sebab itu
pembinaan pegawai yang hanya didasarkan pada prestasi kerja tidak memberikan
kepuasan bagi-pegawai yang telah bekerja pada kantor tersebut.

Perlu diingat bahwa praktek kerja dalam arti masa kerja dapat memberikan
kemahiran, sehingga semakin lama orang bekerja dalam suatu bidang, maka seorang
pegawai tersebut akan mahir dalam bidangnya tersebut. Oleh i;arena itu, bahwa
dengan dipadukannya kedua sistem di atas maka pembinaan pegawai pada Kantor
Pangkalan TNI AU Hasanuddin telah dapat memperlihatkan prestasi kerja yang baik,

namun demikian dalam pelaksanaan pembinaan karier pegawai negeri tersebut secara

jelas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3
Tanggapan Responden Terhadap Pelaksanaan Pembinaan Karter
Pegawai Pada Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin

No Jawaban Responden Frekuensi - Persentase ( % )
L. Sangat baik 14 28
2. Baik . 18 36
3. Cukup Baik 12 24
4, Kuran:g Baik 4 8
5. Tidak Baik 2 4
Jumlah 50 100 %

Sumber Data ; Hasil penéolahan kuesioner, Tahun 2000
Dari tabel tersebut memperlihatkan bahwa pelaksanaan pembinaan karier

pegawai negeri pada Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin adalah baik. Hal ini
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dapat dilihat masing-masing memberikan penilaiannya sangat baik yakni 14 orang

-~ responden atau 28 %, selanjutnya yang mengatakan penilaiannya baik ada 18 orang
responden atau 36 %, yang mengatakan penilaiannya cukup baik 12 orang responden
atau 24 %, yang mengatakan kurang baik 4 orang responden atau 8 %, dan yang
mengatakan tidak baik ada 2 orang responden atau 4 %.

Berdasarkan Tanggapan responden tersebut di atas, maka dapat dikatakan
Jbahwa pelaksanaan sistem pembinaan karier dan sistem prestasi kerja yang dipadukan
pada Kantor Panglka]an TNI AU Hasanuddin pelaksanaannya adalah sesuai dengan
pelaksanaan pembinaan pegawai.

Pengembangan karier merupakan salah satu bentuk pengembangan tingkat
kesejahteraan para pegawai, oleh karena itu pembinaan karier bagi pegawai negeri
merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan mutu bagi pegawai negeri.
"Pembinaan pegawai merupakan suatu langkah maju yang ditempuh oleh pemerintah
dalam meningkatkan pencapaian daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

’ Penyelenggaraan pembinaan pegawai pada Kantor Pangkalan TNI AU
Hasanuddin sebagi penjelmaan terhadap Undang-Undang Kepegawaian Nomor 3
Tahun 1974 khususnya pada ‘pasal 34 Undand-Undang Pokok Kepegawaian
memberikan suatu penekanan bahwa demi menjamin kelancaran pembinaan pegawai
negeri maka dibentukiah suatu badan yang membantu Presiden dalam mengatur dan

menyelenggarakan pembinaan pegawai negeri. Kandungan dari penjabaran itu

memberikan penekanar'l bahwa pengembangan pegawai negeri perlu adanya suatu
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lembaga pendidikan, sehingga lewat lembaga pendidikan itu nampak ada tingkat
keterampilan dalam melakukan suatu pekerjaan

Konsekuensi logis terhadap pembinaan pegawai dalam jqiaran. Kantor
Pangkalan TNI AU memperlihatkan sistem pembinaan yang berdasarkan dengan
tingkat kesenioran dan tingkat pemahaman terhadap bidang pegawai yang pegawai
itu kuasai,

Pembinaan karier pegawai dala‘m- Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin
berdasarkan dengan hasil penelitian diperoleh keterangan dari responden bahwa
pembinaan karier yang telah diterapkan oleh pdra aparat yang ada dalam Kantor
Pangkalan TNI AU Hasanuddin telah menganut sistem kepangkatan senior golongz;n
disertai dengan tingkat kecakapan yang dimiliki setiap pegawai. Faktor yang
menyebabkan sehingga pembinaan karier pegawai berdasarkan dengan kesenioran
dalam artian lamanya bekerja pada Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin karena
dianggap orang puny.xa pengalaman tentang kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
suatu unit kerja atau dalam suatu kantor.

Berkaitan dengan itu maka . menurut hasil wawancara kepada responden
menjelas:kan bahwa sistem .pembinaan karier pegawai selama ini tetap berpatokan
pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pembinaan pegawai Negeri p'asal
12 dikemukakan, yaitu :

a. Pembinaan pegawai negeri diarahkan untuk menjamin penyelenggaraan tugas

pemerintah dan pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna.

39




b. Pembinaan dalam penyt?lenggaraan tugas pemerintahan dan pembangunan
berdaya guna dan berhasil guna dilaksanakan berdasarkan sistem karier dan
sistem prestasi kerja.

bari uraian di atas dapat memberil;an penckanan bahwa sistem pembinaan
karier pegawai negeri dalam jajaran Kantor Pangkalan TNI AU Hasanudc-lin bahwa
- sistem pembinaan yang diterapkan karier dan prestasi kerja disertai dehgan tingkat
kesenioran dalam k.';mtor tersebut, Bila menganalisa sistem yang telah dikemukakan
di atas dapat memberikan suatu gambaran bahwa pembagian tugas dan pekerjaan
terhadap pegawai didasarkan atas kecakapan disertai dengan tingkat pendidikan apa
yang mereka miliki.

Lebih lanjut pengamatan pcnul;s selama penelitian dilapangan temyata bahwa
dalam pembinaan prestasi atau karier pegawai dalam melﬁlduduki jabatan tertentu
masih tetap memprioritaskan pegawai yang mempunyai pendidikan lebih cepat
dipromosikan, ketimbang pegawai yang mempunyai pendidikan sangat rendah untuk
menduduki jabatan terte;ltu.

Perkémbangan kepegawaian dalam jajaran Kantor Pangkalan TNI AU
Hélsanuddin tentang penanganan kepegawaian berdasarkan Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1974 pasal 12 tersebut. Hal ini ‘merupakan pertanda bahwa penempatan

pegawai dalam satu jabatan tertentu betul-betul memperhitungkan pengalama'n kerja

disertai den g‘an keteramnpilan,
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Untuk melihat sistem pembinaan” karier pegawai dalam jajaran Kantor
Pangkalan Udara TNI AU Hasanuddin berdasarkan dengan hasil pengedaran

kuesioner digambarkan pada tabel berikut :

) Tabel 4
Tanggapan Responden Terhadap Sistem Pembinaan Karier
Pegawai Pada Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin

No | awainan Responden Frekuensi : Persentase ( % )
L. Sangat setuju 14 28
2. Setuju -18 36
3. Cukup Setuju 12 24
4, Kurang Setuju . 6 12
5. | Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100 %

Sumber Data : Hasil pengolahan kuesioner, Tahun 2000

Dari tabel tersebut memperlihatkan bahwa sistem pembinaan karier pegawai
pada Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin adalah setuju. Hal ini masing-masing
responden memberikan penilaiannya sangat setuju 14 orang responderi atau 28 %,
selanjutnya yang mengatakan setuju 18 orang responden atau 36 %, yang mengatakan
01_1kup setuju ada 12 orang responden atau 24 %, serta yang mengatakan kurang setuju
6 orang responden atau 12 %, sedangkan yang mengatakan tidak setuju tidak ada.
Dengan demikian jelas bahwa sistem pembinaan karier pegawai yang diterapkan pada
Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin telah menerapkan Undang-Undang NPmor 8
Tahun 1974 khusi:snya dalam pasal 12 sehingga hal inilah yang merupakan penyebab

sehingga responden memberikan jawabkan setujh.
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Untuk jenis tanggapan setuju sebanyak 18 orang atau 36 % dari 50 orang
responden, menurut analisis penulis bahwa yang memberikan jawabkan setuju karena
penerapan sistem pembinaan karier bagi pegawai negeri dalam jajaran Kantor
pa.ngkalan TNI AU Hasanu;idin, para pimpinan telah memperhitungkan denéan baik
dalam mempromosikan setiap pegawai untuk jabatan tertentu. Prinsip pembinaan
karier yang dianut oléh pimpinan menerapkan sistem kesenioran pegawai. Dan
mereka yeing mengatakan kurang setuju karena hal ini dilatar belakangi oleh adanya
unsur kekecewaan dalam penempatan setiap unit kerja atau adanya unsur kekecewaan
untuk menduduki suatu jabatan tertentu dan mereka tidak ditempatkan pada tempat
yang mereka inginkan.

Penerapan sistem pembinaan karier pegawai negeri merupakan suatu upaya
yang dilakukan oleh setiap unit kerja terhadap peningkatan kualitas bagi pegawai
neperi yang mempunyai tingkat kecerdasan untuk dapat dikembangkan,

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1993 telah mengamanatkan kepada pihak
pemerintah sedapat mungkin pembinaan pegawai dalam setiap Kantor agar selalu
diperhatikzan, karen-a I;émbinaan pegawai. negeri salah satu langkah untuk
meningkatkan tingkat kesejahteraan pegawai. ’

Pembinaar{ karier setiap pegawai dalam unit kerja sebagai langkah maju yang
ditempuh oleh para aparat dalam mengurangi tingkat kebosanan pegawai mel%lkukan
kegiatan setiap hari, karena adanya pergeseran tempat duduk dalam. artian
penggantian pekerjaan setiap pegawai mtpi;upakan alternatif untuk menanggulaﬁgi |

tingkat kebosanan bagi setiap pegawai pada setiap unit kerja atan kantor,
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‘ Pembagian pekerjaan dalam setiap kantor merupakan suatu upaya untuk
membuka wawasan bagi setiap pegawai negeri ‘ferhadap setiap pegawai adanya
pembagian pekerjaan secara bergilir akan dapat memberikan wawasan yang luas
setiap pekerjaan jangan hanya mengetahui satu macam pekerjaan saja.

_ Untuk melihat sistem pembinaan karier pegawai negeri lewat kesenioran
dalam memangku jabatan dalam jajaran Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin dapat
dilihat pada tabel berikut ini : '

Tabel 5
Tanggapan Responden Terhadap Pembinaan Karier Pegawai

Lewat Kesenioran Dalam Menduduki Jabatan

No Jawaban Responden Frekuensi ) Persentase ( % )
1. Sangat setuju 14 20
2, Setuju 20 ) 40
3.. | Cukup Setuju 12 24
4. | Kurang Setuju 4 g
5. Tidak Setuju - R
Jumlah 50 100 %

Sumber Data ; Hasil pengolahan kuesioner, Tahun 2000

Dari tabel di atas memberikan gambaran singkat tentang sistem pembinaan
karier pegawai negeri dalam jajaran Kantor Pangkalan TNL AU Hasanuddi.n dimana
dalam Tanggapan responden sangat setuju yakni 14 orang responden atau 28 %,
selanjutnya yang memberikan penilaian s&n,;ju ada 20 orang responden atau 40%,

yang mengatakan penilaiannya cukup setuju ada 12 orang responden atau 24 %, yang
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mengatakan kurang setuju ada 4 orang responden atau 8 %, dan yang mengatakan
tidak setuju tidak ada. Jadi dengan demikian jelas bahwa responden yang mengatakan
setuju demikian karena dilatar belakangi oleh adanya pengalaman kerja sungguh
dirasakan adanya keunggulan-keunggulan dialami oleh orang yang mempunyai
pengalaman kerja cukup lama. Dengan demikian dapat dipahami bahwa orang yang
mempunyai pengalaman tentunya banyak m.engetahui permasalahan détlam kantor
dan tentunya-telah banyak mendapatkan bimbingan dari pimpinan hal inilah yang
merupakan salah satu alternatif sehingga responden itu memberikan jawaban setuju.

Gambaran tentang pembinaan karier pegawai negeri berdasarkan dengan
kesenioran dalam artian lamanya bekerja dalam suatu” kantor untuk dapat
dipromosikan pada jenjang yang lebih tinggi. Dengan demikian jelas bahwa- pega;;vai
yang mempunyai pengalaman kerja cukup lama lebikh dapat memberikan tingkat
kedewasaan dalam mengambil setiap tindakan, dan dalam mengeluarkan setiap
kebijaksanaan tentunya lebih diwamai oleh pertimbangan-pertimbangan rasional
dalam mengambil kebijaksanaan.

Sistem pembinaan karier pegawai negeri dalam jajaran Kantor Pangkalan TNI
AU Hasanuddin berdasarkan dengan tingkat kecakapan yang dimiliki oleh setiap
pegawai dalam menduduki jabatan pada sefiap unit kerja, lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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Tabel 6
Tanggapan Responden Terhadap Pembinaan Karier

Pegawai Melalui Tingkat Kecakapan

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase ( % )
1. Sangat setuju 16. ' 32
2. Setuju 19 38
3. Cukup Setuju 14 28
4, Kurang Setuju 1 2
Jumiah | 50 100 %

Sumber Data : Hasil pengolahan kuesioner, Tahun 2000

Tabel tersebut <.ii atas memperlihatkan bahwa pembinaan karier pegawai
melalui kecakapan pada Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin adalah setuju. Hal ini
dapat dilihat masing-masing responden mengatakan penilaiannya sangat setuju yakni
16 orang responden atau 32 %, selanjutnya yang mengatakan setuju ada 19 orang
responden atau 38 %, dan yang mengatakan cukup setuju ada 14 orang responden
atau 28 %, serta yang mengatakan kurang setuju ada 1 orang responden atau 2 %. Jadi
" jenis tanggapan responden yang mengatakan setuju terhadap sistem pembinaan karier
pegawai melalui tingkat kecakapan dalam jajaran Kantor Pangkalan TNI AU
Hasanuddin disebabkan karena pembinaan karier pegawai melalut tingkat kecakapan
yang dimiliki pegawai cukup untuk dipromosikan pada jenjang yang lebih tinggi.
Karena tingkat kecakapan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
mencapai setiap sasaran, hal inilah yang merupakan penyebab sehingga responden itu

memberikan jawaban demikian. Dan tanggapan responden masih ada yang
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mengatakan kurang setuju terhadap pembinaan karier pegawai ini disebabkan oleh
karena setiap pegawai yang ingin dipromosikan pada salah satu jabatan senantiasa
harus didukung oleh tingkat kecakapan, karena tingkat kecakapan merupakan hal
yang sangat menentukan dalam memimpin para bawahan yang dibawahi. Sehingga
kurang setuju responden berpendapat kalau pembinaan karier semuanya berdasarkan
pada tingkat kecakapan akan dapat membawa negatif terhadap pegawai yang sudah
senior dalam kantor, hal inilah yang menyebabkan schingpa para résponden itu
memberikan jawaban atau penilaian kuranlg setuju.

Dengaﬁ demikian jelas bahwa salah satu altemmatif yang terbaik dalam
pembinaan karier para pengawai adalah berdasarkan pada tingkat kécakapan sehingga
pegawai semua berpikir untuk lebih memacu dirinya dalam melaksanakan segala
pekerjaan yang diembannya itu.

B. Usaha-Usaha Pelaksanzi;m Pembinaan Karier Pegawai Negerl

Tingkat pembinaan karier yang Dilakukan oleh para aparat pimpinan dalam
jajaran Kantor Pangkalan TNI AU H.asanuddin dilihat dari tingkat pembinaaﬁ/ karier
pegawai salah satu usaha yang dilakukan adalah pembinaan karier melalui tingkat
pendidikan yang selama ini diterapkan oleh Pimpinan Pangkalan TNI AU
Hasanuddin. Untuk tingkatan pendidikan yang dilihat dari sistem pembinaan karier
pegawai negeri melalui pendidikan khusus seperti penatarah, I;ursus, latihan,
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

Tingkat pembinaan karier pegawai negeri pada Kantor Pangkalan Udara TNI

AU Hasanuddin menurut salah scorang responden menjelaskan bahwa sistem
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pembinaan karier pegawai negeri selama ini diterapkan dalam rangka peningkatan
kualitas sumber daya manusia, dan peningkatan ﬁngkat‘kemaglpuan para aparat untuk
melaksanakan p;kelj aan demi meningkatkan kualitas pekerjaan setiap pegawai.

Berdasarkan uraian tersebut diperoleh gambaran bahwa penekanan terhadap
'adz;nya pembinaan karier pegawai negeri tentang peningkatan aparat yang siap untuk
bekerja, dan memberikan kualitas hasil yang menentukan hasil yang telah dihasilkan.
Peningkatan kemampuan aparat sangat menentukan hasil terhadap setiap pegawai.
Untuk melihat kelancaran tingkat pembinaan karier pagawai negeri melalti
pendidikan khusus dalam Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin berdasarkan hasil
pengolahan kusioner dapat digambarkan se;perﬁ pada tabel berikut :

Tabel 7
Tanggapan Responden Tentang Kelancaran Pembinaan
Karier Melalui Tingkat Pendidikan Khusus

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase ( % )
1. Sangat lancar 15 30
2. Lancar 21 -7 42
3. Cukup lancar 12 24
4, Kurang lancar gl 4
5. Tidak lancar . - -
Jumlah 50 100 %

Sumber Data : Hasil pengolahan kuestoner; Tahun 2000 .
Dari tabel tersebut di atas memperlihatkan bahwa kelancaran pelaksanaan
pembinaan karier pegawai negeri melalui tingkat pendidikan khusus pada’ Kantor

Pangkalan TNI AU Hasanuddin adalah lancar. Untuk melihat dengan jelas hal
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tersebut dapat diperoleh ketcrang1an dari masing-masing responden yang mengatakan
sangat lancar yakni 15 orang responden atau 30 %, selanjutnya yang mengatakan
lancar yakni 21 orang responden ;ltau 42 %, yang mengatakan cukup lancar 12.0rang
responden atau 24 %, sedangkan yang-mengatakan kurang lancar 2 orang responden
atau 4 %, dan yang mengatakan tidak lancar tidak ada.

Jadi dengan demikian dapat dipe:roleh gambaran bahwa yang mengatakan
lancar karema sungguh dirasakan adanya keuntungan atau manfaat atas édanya
pendidikan khusus terbadap pembinaan karier pegawai negeri tersebut. Sedangkan
masih ada responden yang mengatakan kurang lancar disebabkan karena adanyé.
pegawai yang masih tidak memahami adanya proses dalam rangka meningkatkan
sumber daya manusia, hanya lewat [?endidikan baru dapat pegawai itu dapat
memberikan per;ingkatan dan kualitas dalam menyelesaikan setiap pekerjaan, hal ini
merupakan penyebab sehingga responden mengatakan kurang lancar atas adanya
pendidikan khusus terhadap peningkatan kualitas pegawai negeri.

Untuk itu betapa besarnya pembinaan karier bagi pegawai negeri yang telah
dilaksanakan oleh jaja-ran Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin terhadap
i)eningkatan kualitas pegawai negeri, pembinaan pegawai negeri banyak macamnya
tergantung kepada sejauh mana tingkat kecakapan pimpinan untuk mengarahkan
dengan _] alan yang dapat ditempuh meningkatkan kualitas pegawai.

Pembinaan karier pegawai negeri pada Kantor Pangkalan TNI AU
Hasanuddin dilihat dari adanya promosi dalam menduduki jabatan pada sefiap unit

tertentu. Untuk pembinaan karier melalui promosi dalam ‘menduduki suatu jabatan
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berdasarkan hasil wawancara penulis kepada salah seorang responden
mengemukakan bahwa pembinaan karier pegawai dapat memberikan nilai posistif

terhadap pengembangan karier bagi setiap pegawai negeri yang berprestasi yang

Fd

dapat lebih meningkatkan gairah bekerja lebih tinggi.

Promosi pada setiap kantor merupakan salah satu alternatif yang sangat baik
dalam rangka pembinaan karier pegawai negeri yang telah memiliki tingkat
kemampuan untuk berprestasi.- Sebab pengaruh pimpinan terhadap aparat dalam
meningkatkan prestasi pegawai sangat menentukan, ka.rena keberadaan seseorang
pimpinan terhadap pengembangan karier pegawai, oleh karena itu peningkatan
prestasi bagi setiap pegawai merupakan suatu Jangkah yang sangat menentukan bagi
setiap pegawai,

Untuk melithat pembinaan karier pegawai negeri pada Kantor pangkalan TNI
AU Hasanuddin melalui promosi jabatan dapat dilibat pada tabel.berikut ini

Tabel &
Tanggapan Responden Terhadap Pembinaan Karier

Pegawai Melalui Promosi Jabatan

No ] Jawaban Responden Frekuensi *  Persentase {( %)
1. Sangat baik 14 28
2. |Baik 22 44
3. | Cukup Baik 13 26
4. | Kurang Baik 1 ' 2
5. | Tidak Baik . .
Jumlah - 50 100 %

Sumber Data ; Hasil pengolahan kuesioner, Tahun 2000
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Dari tabel tersebut di atas memperlihatkan bahwa pembinaan karier pegawai
negeri melalui promosi jabatan pada Kan;or Pangkalan TNI AU Hasanuddin adalah
baik, Hal ini terlihat dengan masing-masing yang men_gatakzig sﬁngat baik 14 orz;ng
responden atau 28 %, selanjutnya yang mengatakan penilaiannya baik yakni 22 orang
atau 44 %, yang mengatakan cukup baik 13 orang responden atau 26 %, dan yang
mengatakan kurang baik sebanyak 1 orang responden atau 2 %, sedangkan. yang
mengatakén penilaiannya tidak baik tidak ada. .

Jadi dapat disimpulkan bahwa responden yang memberikan penilaiannya baik
karena pembinaan kar%er pegawat melalui promosi jabatan dapat memberikan hasil
" dan .gairah-kexja bagi setiap pegawai yang ingin meningkatkan kariernya, hal inilah
merupakan salah satu indikator sehingga responden paling hanyal.c mengatakan
pembinaan karier melalui promosi jabatan adalah baik. Dan responden yang
memberikan tanggapam:ly'adl'curang baik karena masih ada pegawai yang kurang .
mengerti tentang pembinaan karier pegawai melalui promost jabatan se-ca—rz't tiba-tiba |
hal merupakan salah satu indikator sehingga responden memberikan jawaban kurang
baik.

Selanjutnya tingkat upaya pembinaan karier ‘pegawai negeri pada Kantor
. Pangkalan TNI AU Hasanuddin melalsi pendidikan formal dan pendidikan non
formal yang dilaksanakan pada kantor terscbut, secara jelas dapat dilihat pada tabel
berikut ini : ’
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J Tabel 9
Tanggapan Responden Terhadap Pembinaan Karier Pegawai
Negeri Berdasarkan Pendidikan Format dan Non Formal

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase { % )
1. | Melalui Pendidikan Formal 16 32
2. | Melalui Pendidikan Non | 14 28
Formal . -
3. | Melalui Pendidikan Formal 20 40
dan Non Fom1al
Jumlah 50 100 %

Sumber Data ; Hasil pengolahan kuesioner, Tahun 2000

Pada tabel tersebut di atas memperlihatkan bahwa pembinaan karier pegawai

negeri berdasarkan pendidikan formal dan non formal, masing-masing responden .
memberikan tanggapannya yang mengatakan petﬁbinaan karier pega}xaig melalui
pendidikan formal yakni 16 orang responden atau 32 %, menurut responden
memberikan jawaban karena dianggap pegawai yang men}iliki pendidikan formal itu
dapat memiliki suatu pola pemikiran lebih baik dan mampu untuk bekeﬁa yang lebih
rasional serta dedikasi lebih tinggi. Selanjutnya jenis tanggapan melalui pendidik;m
non formal sebanyak 14 orang responden atau 28 % ini dianggap pegawai yang ‘gelal?;,‘_m
melalui pendidikan non formal telah banyak mendapatkan keterampilan dan dapat
bekerja secara cepat dan tepat. Sedangkan yang mengatakan melalui pendidikm;
formal dan non formal sebanyak 20 orang responden atau 40 % menurut responden

memberikan jawabannya demikian karena mereka menganggap pegawai yang telah
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mendapatkan pendidik;m formal dan non formal dapat bekerja secara sempurna pada
setiap pekerjaan yang mereka kerjakan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembinaan karier pegawai negeri
lewat pendidikan atau lembaga pendidikan, dimana pada prinsipnya membe‘rikan
pemahaman mengenat pentingnya pendidikan b;tik pendidikan formal maupun
informal bagi setiap pegawai negeri dalam rangka meningkatkan pembinaan
kariernya.

C. Kendala—klendala Dala;n Pembinaan Karier Pegawai Negeri

' Pembinaan karier pada Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin mengalami
suatu kendala dalam r‘angka pengembangan dan peningkatan kualitas para aparat,
Pengembangan berbagai aspek dalam suatu kantor senantiasa dirintangi oleh berbagai
kendala-kendala dimana setiap kendala itu memerlukan adanya pola-pola tertentu—
untuk mengatasinya.

Pengembangan karier setiap pegawai negeri mempromosikan aparat pada
jenjang yang lebih tinggi. Untuk kendala-kendala selama ini dialami'oleh Kantor
Pangkalan TNI AU Hasan;lddin, berdasarkan dengan hasil wawancara penulis dengan
salah seorang respon;ien mengenai kendala-kendala dalam pembinaan karier pegawai
negeri mengemukakan kendala utama yang dialami oleh setiap pegawai negeri dalam
mengembangkan Kkariernya vaitu keterbatasan kemampuan dimiliki oleh setiap

pegawai negeri.
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Berdasarkan dengan hasil wawancdra tersebut dikaitkan pula dengan hasil
pengolahan kuesioner mengenai kendala-kendala yang dialami oleh setiap pegawai
negeri dapat digambarkan seperti tabe! berikut ini ;

Tabel 10
Tanggapan Responden Terhadap Kemamptian Pegawai

Dalam Pembinaan karier Pegawai Negeri

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase ( % )
1. Sangat mampu ) 7. | 14
2. Mampu 10 20
3. Cukup mampu 15 30
4, Kurang mampu | i4 i 26
5. Tidak mampu 4 . 8
Jumlah 50 100 %

Sumber Data : Hasil pengolahan kuesioner, Tahun 2000

Dari data tersebut di atas mt;nunjukkan bahwa kendala dalam pembinaan
pegawai yailu kemampuan pegzm‘rai dalam pembinaan karier pegawai negeri adatah
cukup mampu. Hal ini dapat dilihat dengan adanya responden yang mengatakan
sangat mampu yakni 7 orang responden atau 14 %, selanjutnya yang mengatakan
penilaiannya mampu yakni 10 orang responden atau 20 %, yang mengatakan cukup
mampu 15 orang rcsp;onden atan 30 %, yang mengatakan kurang mampu ada 14
orang responden atau 28 %, yang mengatakan tidak mampu 4 orané responden atau 8
%. Jadi dengan demikian dapat diketahui bahwa salah satu kendaI'a dalam pembinaan

pegawai pada Kantor Panglkalan TINI AU Hasanuddin yakni masih ada pegawai yang
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kurang mampu atau der]gan kata lain masih’adanya keterbatasan kemampuan pegawai

untuk dipromosikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Selanj.utriya salah satu penyebab menjadi kendala dalam pembinaan karier

pegawai pada Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin adalah menyangkut penyediaan

sarana dan prasarana untuk mendidik aparat Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin,

‘untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 11

Tanggapan Responden Terhadap Penyedia!m Sarana
Dan Prasarana Untilk Mendidik Aparat

No | Jawaban i{esponden _Frekuensi Persentase { % )
1. Sangat mendukung 4 8
2. Mendukung 2 16
3. Cukup mendukung 13 26
4. Kurang mendukung 15 30 -
5.+ | Tidak mendukung 10 20
Jumlah 50 100 %

Sumber Data : Hasil pengolahan kuesioner, Tahun 2000

Dari tabel tersebut di atas memperlihatkan bahwa faktor sarana dan ‘prasarana

untuk mendidik aparat yang ada pada Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin adalah

kurang mendukung. Hal ini masing-masing responden mengatakan sangat

mendukung yakni 4 orang responden atau 8. %, selanjutnya yang mengatakan

mendukung 8 orang responden atau 16 %, yang mengatakan cukup mendukung ada
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L0
,IB%mpg'r/esponden atau 26 % serta yang mengatakan kurang mendukung 10 orang
~

\

reslf;onden atau 20 %. \

Jadi jélas bahwa sarana dan prasarana sebagai pendukung dalam rangka
4

pembinaan karier pegawai pada Kantor Pangkalan TNI AU Hasanuddin\'\belum

. )
mendukung karena terbukti bahwa' pendidikan perwira khususnya Pegawai Negeri
. * hY 5
TNI AU belum ada dilaksanakan pada kantor tersebut karena semuanya masih

terpusat di Jawa, Demikian pula dengan pegawai negeri sipil apabila diikutkan dalégn

\
pembinaan karier untuk meningkatkan kariernya masih diutus keberbagai tempat\\

-

pendidikan dan pelatihan,
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulah

1. Sistem pembinaan karier pegawai negeri pagla Kantor Pangkalan. TNI AU
Hasanuddin telah menganut sistem pembinaan karier berdasarkan sistem
kepangk'atan senior golongan disertai dengan tingkat kecakapan yang dimiliki
. oleh setiap pegawai negeri. Sistem kesenioran yang diterapkan ini karena
dianggap pegawai lebith mempunyai pengalaman kegja yang tentunya banyak
pengetahuan yang dibarengi dengan pendidikan yang cukup meimadai. ;Untuk ,
. pembinaan karier pegawai yang berdasarkan kesenioran dan kecakapan kedua-
- duanya telah mendapat ianggapan yang baik dari responden da}am arti kedua
hal tersebut mendapai dukungan,
. Usaha-usaha pembinaan karier pegawai pada Kantor Pangkalan TNI AU
Hasanuddin dqpat memberikan suatu gambaran bahwa besarnya usaha tingka‘t
pembinaan yang dilakukan telah nampak dengan jelas peranan aktif yang
dilakukan oleh pimpinan. |
. Kendala-kendala yang dialami oleh pimpinan Kantor pangkalan TNI AU
Hasanuddin yakni keterbatasan kemampuan aparat yang kurang mampu, dan
keterbatasan sarana dan .prasarana sebagai pe:;dukung dalam pelaksanaan

pembinaan karier pegawai negeri tersebut.

-
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A Kesimpulaﬁ

1. Sistem pembinaan karier pegawai negeri pada Kantor Pangkalan TNI AU

Hasanuddin telah menganut sistem pembinaan karier berdasarkan sistem
kepangk'atan senior golongan disertai dengan tingkat kecakapan yang dimiliki
oleh setiap pegawai negeri. Sistem kesenioran yang diterapkan ini karena
dianggap pegawai lebih mempunyai pengalaman kerja yang tentunya banyak

pengetahuan yang dibarengi dengan pendidikan yang cukup memadai. Untuk

. pembinaan karier pegawai yang berdasarkan kesenioran dan kecakapan kedua-

duanya telah mendapat tanggapan yang baik dari responden dalam arit kedua

hal tersebut mendapat dukungan,

. Usaha-usaha pembinaan karier pegawai pada Kantor Pangkalan TNI AU

Hasanuddin éapat memberikan suatu gambaran bahwa besarnya usaha tingkat
pembinaan yang dilakukan telah nampak dengan jelas peranan aktif yang

dilakukan oleh pimpinan.

. Kendala-kendala yang dialami oleh pimpinan Kantor pangkalan TNI AU

Hasanuddin yakni keterbatasan kemampuan aparat yang kurang mampu, dan
keterbatasan sarana dan -prasarana sebagai pendukung dalam pelaksanaan

pembinaan karier pegawai negeri tersebut.
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